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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LURAH SELANG,

bahwa sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa, setelah tahun anggaran berakhir perlu
ditetapkan Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kalurahan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Kalurahan
tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran

Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2020;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah

Istimewa Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
1950 Nomor 44);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan




Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2012 Nomor 170);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

54995);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor §558) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49/PMK.07/2016

tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan,

Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2016 Nomor 478);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016

tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07/2020
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 222);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016 Nomor 6);
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Pelimpahan Sebagian Wewenang Kepala Daerah Dalam
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa Kepada Camat (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2007 Nomor 17 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun
2018 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018 Nomor 7);
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2019 tentang Penetapan Kalurahan (Lembaran Daerah

Kabupaten Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 6);




17,

18.

19,

20.

21.

22,

23.

2%.

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengalokasian Bagian Dari Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah Kepada Desa (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2018 Nomor 24);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 26 Tahun 2018 tentang
Tunjangan Hari Raya Bagi Kepala Desa, Perangkat Desa, Staf
Perangkat Desa, Tenaga Harian Lepas, dan Anggota Badan
Permusyawaratan Desa (Berita Daerah Kabupaten

Gunungkidul Tahun 2018 Nomor 26);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018 Nomor 61) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor
51 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten

Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 51);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun 2018 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten

Gunungkidul Tahun 2015 Nomor 80);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 431 Tahun 2020
tentang Besarnya Penghasilan Tetap Lurah, Pamong
Kalurahan, Staf Pamong Kalurahan, dan Upah Tetap Staf
Pamong Kalurahan ( Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul

Tahun 2020 Nomor 431);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 112 Tahun 2020
tentang Prioritas Penggunaan Dana Kalurahan (Berita Daerah

Kabupaten Gunungkidul Tahun 2020 Nomor 112);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 37 Tahun 2020 tentang
tentang Pedoman Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Berita

Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2020 Nomor 37);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 90 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Kalurahan Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten
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Gunungkidul Tahun 2021 Nomor 90) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 63
Tahun 2019 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2020 (Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 63);

Peraturan Desa Selang Nomor 4 Tahun 2017 tentang
Pengelolaan Kekayaan Desa (Lembaran Desa Selang Tahun
2019 Nomor 4);

Peraturan Desa Selang Nomor 9 Tahun 2017 tentang
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Selang Tahun 2016-2021 (Lembaran Desa Selang Tahun 2020
Nomor 9);

Peraturan Desa Selang Nomor 3 Tahun 2018 tentang

Pungutan Desa (Lembaran Desa Selang Tahun 2018 Nomor 3);

Peraturan Desa Selang Nomor 3 Tahun 2019 tentang

Kewenangan Desa (Lembaran Desa Selang Tahun 2019 Nomor
3);

Peraturan Desa Selang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP-Desa) Tahun
2020 (Lembaran Desa Selang Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Kalurahan Selang Nomor 10 Tahun 2020 tentang

Perubahan Ketiga Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kalurahan Tahun 2020 (Lembaran Kalurahan Selang
2020 NOmor 10).

Tahun




Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN SELANG
dan

LURAH SELANG

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN KALURAHAN TENTANG LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI ANGGARAN

PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN TAHUN
ANGGARAN 2020

Pasal 1

Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2020

dengan perincian sebagai berikut:
1. Pendapatan Desa : Rp 1.585.545.392,00
2. Belanja Desa :

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa :Rp 749.952.506,00

b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa : Rp 496.878.000,00
¢. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa : Rp 9.135.000,00
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa :Rp  21.988.000,00

e. Bidang Penanggulangan Bencana,

Darurat dan mendesak desa :Rp 312.665.005,00
Jumlah belanja desa : Rp 1.590.618.506,00
Surplus/Defisit (Rp 5.073.114,00)

3. Pembiayaan Desa :

a. Penerimaan Pembiayaan :Rp 105.051.206,00
b. Pengeluaran Pembiayaan : Rp 0,00
Selisih pembiayaan *Rp 105.051.206,00

SILPA Tahun Berjalan *Rp  99.978.092,00




Pasal 2

Uraian lebih lanjut mengenai hasil pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam lampiran Peraturan

Desa ini yang terdiri dari:

a.

b.

Lampiran I : Laporan Realisasi APB Kalurahan;

Lampiran II : Catatan Atas Laporan Keuangan;

. Lampiran III. Rincian Aset Tetap Desa per 31 Desember 2020;

. Lampiran IV Laporan Realisasi Kegiatan Periode 1 Januari - 31 Desember

Tahun Anggaran 2020;

Lampiran V : Daftar program sektoral, program daerah dan program lain

yang masuk ke kalurahan.

Pasal 3

Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Kalurahan ini.

Pasal 4

Peraturan Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan

Kalurahan ini dalam Lembaran Kalurahan Selang.

Ditetapkan di : Selang
Pada tanggal : 29 Januari 2021
LU }ELANG

/
WARDOYO
Diundangkan di : Selang
Pada tanggal : 29 Januari 2021
RIKYSELANG
WINDARTI

LEMBARAN KALURAHAN SELANG TAHUN 2021 NOMOR 3




LAPORAN REALISASI APBKAL
PEMERINTAH KALURAHAN SELANG

KAPANEWON WONOSARI
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN ANGGARAN 2020

Ref Anggaran Resalisasi {Lebih}/ kurang

PENDAPATAN
Pendapatan Asli Desa c2 Rp 141 585000 Rp 44 666.125 Rp 96 918 875
Pcndapatan Transfer Rp 1.542.068.400 Rp 1 540.240.275 Rp 1828125
Dana Desa =~ c3 Rp 791.391.000 Rp 791.391.000 Rp )
Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah c4 Rp 52 547.600 Rp 52.547.600 Rp -
Alokasi Dana Desa cs Rp 623.129.800 Rp 621.301.675 Rp 1828 125
Bantuan Keuangan Provinsi ce Rp - Rp - Rp 5
. I:amuan Keuangan Kabupaten c7 Rp 75 000 000 Rp 75000000 Rp +
endapatan Lain cs Rp 2 000.000 Rp 638992 Rp 1361008
JUMLAH PENDAPATAN Rp 1.685.653.400 Rp 1.585.545.392 Rp 100.108,008

BELANJA

g;g::x E::‘I\:lengxaman Pemerintah Desa C9danCl5 Rp 845098978 Rp 749952 506 Rp 95 146 472
- dm" s “b'?m“-“ Pembangunan Desa C10dan C15 Rp 490.878.000 Rp 496.878000 Rp 3.000.000
Bid R Pcmer;;m Kemasyaratan Desa ClldanCl5 Rp 40.486 548 Rp 9.135000 Rp 31 351 548
B}d:nx Pem ayaan Masyarakat Desa Cl2danCl5 Rp 36.748.080 Rp 21988000 Rp 14 760 080
ng Penanggulangan Bencana, Darurat dan Cl3danCli5 Rp 368.493.000 Rp 312665000 Rp 55 828.000

Mendesak Desa Rp >
Rp 1,790.704.606 Rp 1.590.618.506 Rp 200.086.100
(5.073.114) Rp {99.978.092)

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/(DEFISIT) Rp 1105.051,206] Rp
PEMBIAYAAN ci6
Penerimaan Pemhiayaan
R 1 051.20 R .
Pengeluaran Pembiayaan RE 050812 6 RE . 206— ;g
SELISIH PEMBIAYAAN Rp 105.051.206 R 105,051.206 R
SILPA TAHUN BERJALAN —_— £ o7 o 3
" Rp - Rp 99.978.092 Rp {99.978.092)




A

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH KALURAHAN SELANG
KAPANEWON WONOBSARI, KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN ANGGARAN 2020

Informasi Umum

i n Keputusan Bupati
Pemerintah Kalurahan Selang merupakan desa di Kapanewon Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Sesuai denga P

an Selang.

ah
Nomor 141/107/PG/KPTS/2018 Tanggal 26 November 2018, saat im kepengurusan Pemerintahan Kalur

1. Kepala Desa : Wardoyo
2. Sekretaris Desa : Windarn
3 Kaur Keuangan : Muryani Wonosar, Kabupaten

on
Kantor Pemerintahan Kalurahan beralamat di JI Karangmojo Km 2 Selang V , Kalurahan Selang , Kapanew

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDesa sesuai basis kas dengan dasar harga pero

kas diterima di Bank atau Kas dan Belanja dicatat pada saat kas dikeluarkan dan telah bersifat definitif

Rinclan Pos Laporan Keuangan
1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas

lehan. Pendapatan dicatat pada saat

R 99.978.092
SILPA Tahun Anggaran 2020 =
Mutas: Potongan Pajak . i
- Saldo Awal Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara Rp 30.386.272
- Penerimaan Potongan Pajak tahun anggaran berjalan Rp 30-386 272)
Setoran Pajak ke Kas Negara selama tahun anggaran berjalan Rp { Rp )
- Saldo Akhir Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara Rp 99.978.092
Saldo Kas per 31 Desember 2019
2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Ash Desa terdiri dari: T T (Lebih)/ Kurang
a.  Hasil Aset Desa Rp 6835000 Rp MalIn B B o
. Lain-La d an Ash Desa Yang Sah Rp 134 750 000 Rp 14 750 00 P
b in-Lain Pendapatan Asli Desa B 5 T41.585.000 o 24.666.125 Rp 96.518.875

3. Dana Desa

Dana Desa merupakan penerimaan desa yang diperoleh dari APBN. Jumlah penerimaan Dana Desa selama tahun anggaran 2019

adalah sebagai berikut:

Anggaran Realisasi (Lebth}/Kurang
Tahap 1 Rp 320.879.200 Rp 320.879.200 Rp
Tahap 2 Rp 118 708650 Rp 118,708 650 Rp
Tahap 3 Rp 118.708.650 Rp 118.708.650 Rp
Tahap 4 Rp 79.139.100 Rp 79.139. 100 Rp
Tahap 5 _Rp 153 955 400 Rp 153 955 400 Rp
Rp 637.435.600 Rp 791.391.000 Rp
4. Baglan darl hasil pajak dan Retribusi Daerah
a. Penerimaan Desa yang berasal dari Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah adalah -
Anggaran Realisas) (Lebih)/Kurang
Tahap 1 Rp 19.486.000 Rp 19.486 000 Rp
Tahap 2 Rp 3875800 Rp 3875800 Rp
Tahap 3 Rp 22714 300 Rp 22 714 300 Rp -
Rp 46.076.100 Rp 46.076.100 Rp Z
b.  Penerimaan Desa dari kekurangan bagian hasil pajak dan retribusi daerah tahun sebelumnya adalah
Anggaran Realisas) (Lebih)/Kurang
Tahap 1 Pp 6471 500 Rp 6471500 Rp
Rp 6.471.500 Rp 6.471.500 Rp -
5. Alokssi Dana Desa (ADD)
Penenmaan Desa yang berasal dari Alokasi Dana Desa (ADD) adalah sebaga: beikut
Anggaran Realisasi (Lebih)/Kurang
Tahap 1| Rp 57.389.000 Rp 57.389 000 Rp
Tahap 2 Rp 57.389.000 Rp 57.389 000 Rp :
Tahap 3 Rp 57.389.000 Rp 57.389.000 Rp -
1{8:30; Rp §7.389.000 Rp 57.389.000 Rp
g Rp 57.389.000 Rp 57.380 000 R
Tahap 6 R '
Tahap 7 4 48.026.000 Rp 48026.000 Rp
Tahap 8 Rp 48.026.000 Rp 48.026.000 Rp :
Rp 48.026.000 Rp 47.660.375 Rp 365 625
Tahap 9 R 48.026
p :026.000 Rp 47.660375 Rp 365 625
Tahap 10 R 48.026
P 026.000 Rp 47.660.375 Rp 365 625
Tahap 11 R 48.026
P :026.000 Rp 47.660.375 Rp 365 625
Tahap 12 R 48
SN 026 000 Rp 47 663 175 Rp 362 825
Rp 623.127.000 Rp 621.301.675 Rp 1.825.325




6. Bantuan Keuangan Provinsi )
Penenimaan Desa yang berasal dari Bantuan Keuangan Provinsi adal::gga — T . (Lebih)/ Kurang
P
Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi Rp - Rp B
7. Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota
Penenimaan Desa yang berasal dari Bantuan Keuangan Kabupaten/ Iiota 2:::‘8'1 : S (Lebin)/ Kurang
n
’ Rp 75 000 000 Rp
Bantuan Keuangan dari APBD Kabupaten/Kota Rp 75 000.000 p
Rp 75.000.000 _Rp 75.000.000 Rp
8. Pendapatan Lain
Pendapatan lain terdin dari: T e (Lebih)/Kurang
R
Penerimaan dari Hasil Kerjasama Antar Desa Rp gp . RE é
Penerimaan dari Hasil Kerjasama dengan Pihak Ketiga Rp - BP 38092 R 1.361.008
Bunga Bank Rp 2 000 000 _Rp 5633 = Rﬁ’, 561,008
Rp 2.000.000 Rp :
9. Belanja - Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
k Bi D terdiri dani
Belanja untuk Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa terdir ;\n&garan T— {L‘Eb’h’];gi;aa;gg?
Belanja Pegawai Rp 653.980.852 Rp s 5:15 EP 64 681 175
Belanja Barang dan Jasa Rp 181.398.126 Rp 116.716.9 p
: R - Rp 9 720 000
Belanja Modal Rp 9 720.000 Rp 95,146.472
Rp 845.098.978 Rp 749.952.506 Rp F AN
10. Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Belanja untuk Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa terdiri dari
8 E Anggaran Realisasi ll&bth{Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 380.480.000 Rp 377.480.000 Rp 3.000.000
Belanja Modal Rp 119 3890 000 Rp 119 389.000 Rp -
Rp 499.878.000 Rp 496.878.000 Rp 3.000.000
11. Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa
Belanja untuk Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa terdiri dari.
Anggaran Realisasi (Lebih)/Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 40.486.548 Rp 9.135.000 Rp 31.351.548
Belanja Modal Rp - Rp - Rp 5
Rp 40.486.548 Rp 9.135.000 Rp 31.351.548
12, Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Belanja untuk Bidang Perberdayaan Masyarakat Desa terdiri dari
Anggaran Realisasi (Lebih}/Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 21.998.080 Rp 21.988.000 Rp 10.080
Belanja Modal Rp 14 750 000 Rp - Rp 14 750 000
Rp 36.748.080 Rp 21.988.000 Rp 10.080
13. Eelanja - Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
Belanja untuk Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa terdiri dari-
Anggaran Realisasi (Lebih)/ Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 3.000.000 Rp - Rp 3.000 000
Belanja Tidak Terduga Rp 365493 000_Rp 312 665000 Rp 52 828 000
Rp 368.493.000 Rp 312.665.000 Rp 52.828.000
14. Belanja Desa dalam klasifikasi ekonomi
Jumlah belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah sebagai berikut
Anggaran Realisasi
Belanja Pegawai (Lebih)/Kurang
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa Rp 41.400.000 Rp 39.650.0 R
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa Rp 526.627.500 Rp 509.I069I322 Rp 1 ;;gg 000
Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat Desa Rp 41.003352 Rp 39.566.180 Rp Lo v
S Bl L2 1950000 Rp 44 950.000 Rp .
Belanja Barang dan Jasa E = B Hp 633.235.555 Rp 20.745.297
Belanja Barang Perlengkapan Rp 379.692 674 R
Belanja Jasa Honorarium Rp 162290000 Rp e oio000 R Sugumava
Belanja Perjalanan Dinas Rp 9.140.000 R -820.000 Rp 16.470.000
Belanja Jasa Sewa R : p - Rp 9.140.000
. : P 6.400.000 Rp 6.400.000
Belanja Operasional Perkantoran Rp 8.900.000 R PUM Rp -
Belanja Pemeliharaan Rp 26 998.080 Rp 7.677.951 Rp 1.222 049
aﬁlﬁﬂj& ?‘arang dan Jasa yang Diserahkan kepada o 2 23.988.000 Rp 3.010 080
asyarakat
—IRQB 523??::]'000 Rp 15 750 000 Rp 18 201 000
—P :371.754 Rp 525.328.951 Rp  102.042.803




Belanja Modal

Belanja Modal Pengadaan Peralatan i
e B"lerat & . Mesin dan o 9.720.600 Rp 3000.000 Rp 6.720 00(?
Belanja Modal Gedung, Bangunan dan Taman i )
Belan)a Modal Jalan/Prasarana Jalan Rp 116.389.000 Rp 116 389.000 Rp
Belanja Modal Jembatan -
Belanja Modal Irigasi/ Embung/Drainase / Air Limbah Rp o
Belanja Modal Lainnya Rp 17 750 000 Rp 45000
Rp 143.859.000 Rp 119.389.000 Rp  23.37%.
Belan)a Tidak Terduga
Belanja Tidak Terduga Rp 365 493 000 Rp 312 665000 Rp 52 8'238 333
Rp 365.493.000 Rp 312.665.000 Rp 52.828.
15. Belanja Desa dalam klasifikasi Sub B
idang (Fungsi) e Realisast (Lebih)/Kurang
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Sub Bidang Belanja Siltap, Tunjan i
Pemerintahan Desja d PEERD i Cpersnional Rp 779.240.364 Rp 730 447.506 Rp 48.792 858
Sub Bidang Penyediaan Sarana Prasarana 0
Pemerintahan Desa Rp 11.720.000 Rp 2 .000.000 Rp 9.720.00
Sub Bidang Pengelolaan Administrasi Kependudukan, 0.000
Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan Rp 9.020.000 Rp Rp 9.020.
Sub Bidang Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, 14
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan Rp 38.043 614 Rp 17 505.000 Rp 205386
Sub Bidang Pertanahan Rp 7.075 000_Rp - Rp 7 075 000
Rp 845.098.978 Rp 749.952.506__Rp 95.146.472
Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Sub Bidang Pendidikan Rp 12 500.000 Rp 12 500.000 Rp i
Sub Bidang Kesehatan Rp 101.878.000 Rp 98 878.000 Rp 3.000 000
Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Rp 385.500 000 Rp 385 500.000 Rp ;
Sub Bidang Kawasan Pemukiman Rp - Rp - Rp -
Rp 499.878.000 Rp 496,878.000 Rp 3.000.000
Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa
Sub Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum, dan
Perhndungan Masyarakat Rp 7.600.000 Rp - Rp 7.600.000
Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan Rp 15.451.000 Rp - Rp 15 451 .000
Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga Rp 2.000.000 Rp - Rp 2.000 000
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat Rp 15 435 548 Rp 0 135000 Rp 6 300 548
Rp 40.486.548 Rp 9.135.000 Rp 31.351.548
Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal Rp 14.750.000 Rp - Rp 14.750 000
Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian Rp 21998 080 Rp 21 988 000 Rp 10 080
Rp 36.748.080 Rp 21.988.000 Rp 14.760.080
Belanja - Bidang Penanggulangan Bencana , Darurat dan Tak Terduga
Sub Bidang Penanggulangan Bencana Rp 74.193.000 Rp 18 365.000 Rp 55.8258.000
Sub Bidang Keadaan Mendesak Rp 294.300.000 Rp 294 300 000 Rp -
Rp 368.493.000 Rp 312.665.000 Rp 55.828.000

16.

17.

18,

Pembiayaan

Jumlah netto pembiayaan tahun anggaran 2019 adalah sebaga) berikut

Penerimaan Pembiayaan
Pengeluaran Pembiayaan

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari :
SILPA tahun anggaran sebelumya

Pengeluaran Pembiayaan terdiri dari :
Penyertaan Modal Desa

Aset Desa
Perolehan aset desa adalah sebagai berikut :

Tanah

Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan Jaringan dan Instalasi
Aset Tetap Lainnya

Penyertaan Modal Desa

Penyertaan Modal Desa pada BUMDEs adalah sebagai berikut -

BUMDesa Selang Mandiri

Anggaran Realisas) (Letih}/Kurang
Rp 105.051.206 Rp 105 051.206 Rp
Rp - Rp
Rp 105.051.206 Rp 105.051.206 Rp
Rp 105 051 206 Rp 105 051.206 Rp
Rp 105.051.206 Rp 105.051.206 Rp =
Rp Rp
Rp - Rp - Rp
2019 2020 [‘;e“amba"a“’
engurangan)
Rp 5.500.000 Rp 5.500.000
Rp 216.400.000 Rp 219 400.000 R
: P 3.000.000
Rp 1.369.374.950 Rp 1.369 374.950 Rp -
Rp 11.999.852.000 Rp 12.116 241.000 R 116.389
. ; 000
Rp 529 375 000 Rp 529 375 000 !
Rp 14.120.501.950 Rp 14.239.890.950 Rp 119.389.000
2019 2020 Penambahan/
(Pengurangan)
Rp -
Rp - Rp - Rp -
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KALURAHAN DAN BADAN

LANG KAPANEWON WONOSARI
UNGKIDUL

pERMUSYAWARATAN KALURAHAY s
KABUPATEN Guy

i Jum’at, ta
pada har! nggal Dua Puluh Sembilan Januari Tahun Dua Ribu Dua

tu bertem i
puluh Sa pat di Kantor Kalurahan Selang Kapanewon Wonosari

G i :
Kabupaten unungkidul telah diadakan rapat bersama antara Pemerintah

Kalurahan dan Bamuskal Selang dalam rangka membahas tentang:

Rancangan Peraturan Kalurahan Selang tentang Pertanggungjawaban
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran
2020.

Rapat bersama antara Pemerintah Kalurahan dan Bamuskal Selang
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Dalam Rapat/Sidang tersebut telah diperoleh kata sepakat mengenai pokok-
pokok hasil pembicaraan para peserta sebagai berikut:

Menyetujui dan Mengesahkan:

Rancangan Peraturan Kalurahan Selang tentang Pertanggungjawaban
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran

2020 untuk ditetapkan menjadi Peraturan Kalurahan Selang Nomor 3

Tahun 2021.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dipertanggungjawabkan sebagaimana

mestinya dan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan

perubahan sebagaimana mestinya.

Selang, 29 Januari 2021

Ketua Bamuskal Selang LU ANG

‘LM ot ovo

SUKADI, S.IP.MM
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